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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari peneletian yang dilakukan pribadi oleh penulis, dapat disumpulkan, kecepatan perangkat melakukan scanning  sampai objek muncul adalah 17 miliseconds 0 seconds. Kemiringan maksimal perangkat untuk tetap dapat melakukan pemindaian bervariasi yaitu ASUS ZENFONE 3 MAX sebesar 74 derajat,  LENOVO P70-A sebesar 72 derajat, XIAOMI REDMI 2 sebesar 72 derajat. Lampu yang digunakan pada saat dilakukan penelitian memiliki intensitas cahaya 41 lux. Font yang digunakan dalam marker menggunakan variasi, karena tulisan yang digunakan pada marker memiliki kemiripan dan jika menggunakan font sama, jika dilakukan pemindaian maka bukan objek yang sesuai yang muncul. Selain itu, penulis juga melakukan pengujian pengguna yang dilakukan pada anak kelas 6 Sekolah Dasar. Dari data pengujian yang diperoleh dengan berbagai aspek pengujian meliputi desain dari setiap komponen yang ada pada aplikasi, kemudahan dalam menjalankan aplikasi tersebut, dan pemahaman materi yang didapat setelah menggunakan  aplikasi tersebut. Bahwa dengan adanya aplikasi “Tutorial Pembelajaran Dikotil Monokotil” dapat membantu pengguna dalam memahami konsep penggolongan tumbuhan berdasarkan keping bijinya menjadi lebih menyenangkan.
Dengan adanya fitur animasi 3D yang menerapkan teknologi augmented reality dan Pembelajaran yang mengimplementasikan konsep penggolongan dalam bentuk perbandingan antara dikotil monokotil dalam satu layar materi, dapat membantu pengguna aplikasi dalam memahami konsep. Dengan demikian dengan adanya aplikasi ini dapat menambah minat pengguna aplikasi dalam memahami konsep penggolongan tumbuhan berdasarkan jenis keping biji diluar proses pembelajaran di sekolah.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dipaparkan oleh penulis, maka penulis merekomendasikan saran-saran sebagai berikut :
1. Untuk pengembangan berikutnya dapat diimplementasikan pada platform lainnya, agar dapat digunakan oleh penikmat platform yang lainnya.
2. Untuk pembuatan objek tumbuhan 3d dapat dibuat secara lebih detail, sehingga dapat menunjukkan ciri fisik tumbuhan secara mendetail.
3. Untuk objek tumbuhan dapat diberikan lebih banyak, sehingga animasi tumbuhan yang ditampilkan lebih bervariasi.
4. Soal kuis pada setiap level dapat diacak dan tidak sama dengan sebelumnya sehingga setiap mengerjakan kuis terdapat variasi soal.
5. [bookmark: _GoBack]Font yang digunakan pada marker, menggunakan font yang berbeda sehingga pada saat dilakukan pemindaian, objek yang muncul sesuai.
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